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ABSTRAK 
 

 
 

Mega Silvia     :(2014/14052080). Upaya Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera 

Barat untuk Menciptakan Kebersihan Lingkungan Hidup Danau 

Singkarak (Studi di Kecamatan X Koto Singkarak, Kabupaten 

Solok) 

 
 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi kondisi kebersihan lingkungan hidup 

Danau Singkarak, upaya pemerintah untuk menciptakan kebersihan lingkungan hidup 

danau singkarak dan faktor penghambat dalam menciptakan kebersihan lingkungan 

hidup danau singkarak. Kebersihan lingkungan hidup danau sangat menetukan 

keberlangsungan hidup masyarakat  yang tinggal disekitar area danau terutama di 

Kecamatan X Koto Singkarak. Mayoritas masyarakat memiliki mata pencariaan 

sebagai nelayan dan berdagang di tempat wisata. Kondisi danau saat ini sudah 

memprihatinkan dan mulai tercemar. Begitu banyak sampah yang bertebaran, limbah 

yang membuat air danau keruh, dan hingga pembangunan bangunan di sepanjang 

sempadan  danau.  Untuk  mengatasi  hal  tersebut  perlunya  partisipasi  pemerintah 

dengan mengajak masyarakat untuk menjaga keutuhan danau. 

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Teknik  pengumpulan  data  yang digunakan  pada penelitian  ini 

melalui dengan cara observasi langsung di wilayah Danau Singkarak, studi 

dukumentasi untuk mempertajam dan memperkuat data yang telah peneliti peroleh 

dan mewawancarai pemerintah serta masyarakat sekitar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah sedang mewujudkan 

kebersihan lingkungan hidup Danau Singkarak. Pembuatan perda terkait pencemaran 

lingkungan hidup danau sebagai kebijakan pemerintah agar tata kelola danau lebih 

efektif. Memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada masyarakat untuk menciptakan 

masyarakat yang sadar dan peduli terhadap kebersihan danau. Masyarakat yang 

mampu  menjaga  danau  dari  keberadaan  sampah  dan  limbah.  Disamping  itu 

pemerintah akan menjalankan tugas dan fungsinya untuk melakukan pengontrolan 

dan pengawasan terhadap kondisi danau. Melakukan pengecekan terhadap kualitas air 

secara berkala. Mencukupi sarana dan prasarana yang belum tersedia sehingga 

masayarakat tidak lagi membuang sampah ke dalam Danau Singkarak. 

 
Kata kunci : Danau Singkarak, Kebersihan, Lingkungan Hidup 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Latar Belakang 

 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia   Nomor 32 Tahun 2009 

dan  Peraturan  Daerah  Provinsi  Sumatera  Barat  Nomor  14  Tahun  2012 

Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, 

dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 

alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lain. Lingkungan hidup juga dapat diartikan menjadi segala 

sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi perkembangan 

kehidupan manusia. Membahas tentang hubungan timbal balik mahluk hidup 

dengan lingkungan hidupnya atau disebut ekologi. Ekologi ialah ekosistem, 

semua  yang  berada  dalam  lingkungan  hidup  tingkat  organisasi  yang  lebih 

tinggi dari komunikasi dengan lingkungannya dimana terjadi hubungan saling 

ketergantungan. Ekosistem seperti halnya komunikasi yang tidak mempunyai 

batas-batas ruang dan waktu. 

Eksoistem  menurut  Prof.  Dr  Zoer’aini     (1992:  27),  adalah  tatanan 

kesatuan secara utuh menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup yang 

saling mempengaruhi.   Ekositem terdapat makhluk hidup dan lingkungannya 

dimana mahkuluk hidup terdiri dari tumbuh-tumbuhan, hewan, dan manusia. 

Ekosistem harus terjaga dengan baik apabila ekosistem sudah mulai tercemar 

maka secara lansung ekosistem yang ada akan rusak dan menimbulkan sebuah 

kerugian  bagi  ekosistem  lainnya.  Menurut  Otto  Soemarwoto  (2004:  23), 
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Ekosistem terdiri tiga jenis antaranya: ekosistem darat (hutan, gurun, savanna, 

dan padang rumput), ekositem perairan (danau, laut, sungai, dan kali), dan 

ekositem udara (mahkluk hidup yang berada di udara). 

Danau sebagai ekosistem perairan memiliki peran yang cukup penting 

dalam  menjaga  keseimbangan  kehidupan.  Keberadaan  danau  memberikan 

fungsi yang menguntungkan bagi kehidupan manusia. Indonesia memiliki lebih 

dari 700 danau dengan luas keseluruhan lebih dari 5000 km2 atau sekitar 0.25% 

luas daratan Indonesia (Asnil, 2013: 1). 

Fungsi yang dihasilkan oleh ekosistem ialah fungsi ekologi merupakan 

habitat bagi organisme, mengontrol keseimbangan air tanah, dan mengontrol 

iklim mikro, fungsi sosial antara lain tempat masyarakat untuk mandi cuci 

kakus (MCK), dan memberikan pemandangan indah, fungsi ekonomi sebagai 

sumber air untuk irigasi, perikanan, budidaya ikan dengan keramba jala apung 

maupun dengan menangkap di perairan danau, pariwisata lokal maupun 

pariwisata internasional, sebagai pembangkit tenaga listrik yang menghasilkan 

energi rata-rata tahunan sebesar 205 MW (Asnil, 2013: 1). Oleh karena itu 

kebersihan ekosistem harus terjaga dari pencemaran kebersihan agar fungsi 

ekosistem tetap ada. 

Kebersihan lingkungan hidup merupakan syarat bagi terwujudnya 

kesehatan, dan sehat adalah salah satu faktor yang dapat memberikan 

kebahagiaan. Sebaliknya kotor tidak saja merusak keindahan tetapi juga dapat 

menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, dan sakit merupakan salah satu 

faktor  mengakibatkan penderitaan yang berasal dari sekitar lingkungan hidup.
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Pada lingkungan hidup ekosistem haruslah terjaga kebersihannya agar fungsi 

ekosistem ini bisa terhindar dari pencemaran kebersihan. Danau sebagai 

ekositem   perairan   harus   terjaga   kebersihannya   agar   mahkluk   hidup   di 

dalamnya tetap berkembang dengan baik dan saling menguntungkan secara 

timbal balik. 

Danau adalah salah satu bentuk ekosistem perairan yang menempati 

daerah yang relatif  kecil pada permukaan bumi dibandingkan dengan laut dan 

daratan. Bagi manusia, kepentingan danau jauh lebih berarti dibandingkan 

dengan luas daerahnya. Menurut Noorrahmah (2008: 21) danau merupakan 

suatu wadah alam yang dapat menyimpan air. Pada masa aliran air tinggi, 

danau dapat menahan kelebihan air. Air yang tersimpan ini dapat digunakan 

pada masa kekeringan. Selain itu, danau juga dapat dimanfaatkan sebagai 

penampung air untuk pengelolaan di kemudian hari serta difungsikan untuk 

menstabilkan aliran air. Fungsi dari danau begitu banyak bagi mahluk hidup 

maka oleh karena itu kebersihan lingkungan hidup danau harus tetap terjaga, 

termasuk Danau Singkarak. 

Danau Singkarak merupakan danau terbesar kedua di pulau Sumatera 

setelah Danau Toba. Danau Singkarak menjadi danau terbesar di Provinsi 

Sumatera Barat,  terletak  di  Kabupaten Tanah  Datar dan  Kabupaten Solok, 

memiliki luas 11.200 ha dengan kedalaman rata-rata 178.68 m, merupakan 

danau vulkanis yang berasal dari bekas letusan gunung berapi yang terjadi pada 

masa Kwarter (Gerakan Penyelamatan Danau: 2014).
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Sumber air Danau Singkarak berasal dari beberapa sungai, terutama dari 

Sungai Sumpur yang masuk dari sebelah utara, Sungai Paninggahan sebelah 

barat, dan Sungai Sumani dari sebelah selatan dengan luas daerah tangkapan 

air  129.000  hektar  (Syandri,  1996).  Outlet  Danau  Singkarak  secara  alami 

keluar mengalir ke Sungai Ombilin yang bermuara ke pantai timur pulau 

Sumatera. Semenjak tahun 1998 air Danau Singkarak lebih banyak volumenya 

dialirkan melalui terowongan PLTA Singkarak ke daerah Asam Pulau Lubuk 

Alung untuk menghasilkan energi listrik 175 MW dan bermuara ke Samudera 

Hindia di wilayah Kabupaten Padang Pariaman (Gerakan Penyelamatan Danau 

: 2014). Danau Singkarak memiliki fungsi yang sangat berarti bagi lingkungan 

yang hidup disekitarnya. Fungsi ekologi Danau Singkarak merupakan habitat 

bagi organisme, mengontrol keseimbangan air tanah, dan mengontrol iklim 

mikro. 

Di Danau Singkarak hidup berbagai jenis ikan. Ikan tersebut ditangkap 

oleh masyarakat dengan menggunakan jala, pancing, dan kadang-kadang ada 

juga yang rnenggunakan bahan peledak serta arus listrik. Selain ikan tangkap 

yang ada, masyarakat sekitar juga memanfaatkan Danau Singkarak untuk 

budidaya keramba jala apung yang telah dikembangkan sejak tahun 2015, dan 

setiap tahunnya terjadi peningkatan jumlah budidaya keramba jala apung. 

Danau Singkarak memiliki pemandangan yang indah, sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai objek rekreasi. Setiap hari orang yang 

berkunjung ke sana untuk tujuan rekreasi, melihat pemandangan yang indah, 

menghirup udara yang segar, memancing, bermain-main, berolah raga, dan



5  
 

 
 
 

sebagainya. Pada umumnya pengunjung kebanyakan berkunjung pada akhir 

pekan, yaitu hari Sabtu dan Minggu, sementara kunjungan yang paling banyak 

adalah pada masa liburan dan masa lebaran. Masyarakat yang tinggal disekitar 

danau tersebut masih banyak yang memanfaatkan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan domestik seperti untuk sumber air minum, mandi, dan mencuci. 

Namun hal ini sudah mulai berkurang karena kebersihan lingkungan Danau 

Singkarak sudah mulai tercemar. 

Keberadaan sampah organik dan anorganik sudah mulai menyelimuti 

danau, sampah plastik, botol minuman, cairan detergen, limbah rumah tangga, 

dan termasuk tanaman eceng gondok yang sudah mulai menyebar. 

Pemandangan   keindahan   danau   sudah   mulai   menghilang.   Kondisi   ini 

diperparah oleh kurangnya sarana dan prasarana pendukung kebersihan 

lingkungan danau, tidak ada perintah larangan membuang sampah ke dalam 

dan sepanjang area danau serta kurangnya kesadaran masyarakat dan 

keterlibatan pemerintah dalam menjaga kebersihan lingkungan danau. 

Keberadaan sampah tersebut akan merusak ekosistem danau. 

Sarana dan prasarana umum yang terdapat di kawasan Danau Singkarak 

masih  kurang. Seperti halnya tempat wisata Dermaga Singkarak yang hanya 

tersedia dua tempat pembuangan sementara, satu mobil kontainer, dan dua 

belas tempat pembuangan sampah organik dan anorganik. Tempat wisata 

Tikalak Nan Indah tidak memiliki mobil kontainer dan pembuangan sampah 

dilakukan di pinggir danau, tempat peribadatan yag tidak terawat serta kondisi 

toilet yang kumuh. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung seperti tempat
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sampah, toilet, tempat duduk santai, tempat ibadah dan air bersih, terutama di 

lokasi wisata menyebabkan masyarakat masih membuang sampah ke badan air 

danau, selain itu pelayanan dan keamanan yang diberikan juga kurang. Sarana 

dan Prasarana pendukung kebersihan Danau Singkarak, khususnya area 

Kecamatan X Koto Singkarak masih jauh dari yang diharapkan seagaimana 

yang terlihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Jumlah Sarana dan Prasarana Penunjang Kebersihan Untuk Area 
Kecamatan X Koto Singkarak 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Tempat Pembuangan Sementara 2 

2. Mobil Kontainer 1 

3 . Tempat Sampah Organik dan Anorganik 12 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Tahun 2017 

 
Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa jumlah sarana dan 

prasarana penunjang kebersihan di area Danau Singkarak Kecamatan X Koto 

Singkarak sangat kurang memadai. Data ini didapatkan dari dinas lingkungan 

hidup Kabupaten Solok pada tahun 2017. Tempat pembuangan sampah 

sementara hanya berjumlah  2  bak  dan  hanya  tersedia  disaat  acara  tertentu 

seperti Tour de Singkarak, Sementara itu keberadaan mobil kontainer 

pengangkat sampah tidak selalu berada dilokasi pembuangan. Tempat sampah 

organik dan an-organik masih terbatas persediannya. Kurangnya sarana dan 

prasarana ini disebabkan oleh anggaran dana dari pemerintah masih terbatas. 

Berdasarkan hasil wawancara, Sabtu 15 April 2017  dengan Buk Eti, Buk 

Er dan  Pak  Burhan  sebagai  masyarakat  yang  menikmati  keindahan  danau, 

mereka menyatakan: 

“Membuang  sampah  ke  sungai,  danau  serta  di  kawasan  wisata 

sekitar   area   Danau   Singkarak   disebabkan   oleh   kurangnya
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ketersediaan tempat pembuangan sampah. Pemerintah daerah 

Provinsi   Sumatera   Barat   tidak   menyediakan   dan   melakukan 

tindakan tegas kepada masyarakat sekitar dan Pedagang di lokasi 

tepi danau Singkarak.   Sehingga membuat masyarakat kurang 

menyadari akan kebersihan Danau Singkarak.” 
 

 
 

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat berdasarkan hasil 

pemantauan dan pengawasan terhadap sumber pencemaran yang terjadi serta 

bentuk pembinaan yang dilakukan ke instansi lingkungan hidup kabupaten/kota 

dan sumber pencemaran,  sudah melakukan kebijakan dalam bentuk peraturan 

dan gerakan penyelamatan yang diperjelas, pada Peraturan Daerah Provinsi 

Sumatera Barat Nomor 14 tahun 2012 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. Pada Pasal 1 ayat 11  menjelaskan “ Perlindungan  dan 

pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan terpadu yang 

dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadi 

pencemaran dan/ atau kerusakn lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, 

pemanfaatan,   pengendalian,   pemeliharaan,   pengawasan,   dan   penegakan 

hukum” dan di perjelas pada ayat 39 “ Instrumen ekonomi lingkungan hidup 

adalah seperangkat kebijakan ekonomi untuk mendorong Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, atau setiap orang kea rah perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup” . Tapi disayangkan sekali pemerintah kurang tegas dalam 

kebijakan yang dibuat khususnya pemerintah Kabupaten Solok. Selain itu tiga 

komponen utama yaitu konservasi, pemanfaatan dan pengendalian daya rusak 

air,  danau  merupakan   sumber  daya  air   yang  telah  banyak  mengalami 

penurunan fungsi dan kerusakan ekosistem. Hal ini disebabkan oleh karena
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pengelolaan danau yang banyak mengalami kendala karena permasalahannya 

bersifat kompleks dan Pengelolahan Lingkungan Hidup. 

Terkait sarana dan prasarana seperti yang dijelaskan oleh Bapak Devi 

Hendra selaku Kasi Pemeliharaan Lingkungan Danau dari Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sumatera Barat, Jumat 17 November 2017 mengatakan bahwa: 

“Terkait sarana dan prasarana hal ini sama tahulah dana sangatlah 

minim. Kami  dari pihak dinas lingkunga hidup Provinsi Sumatera 

Barat hanya sedikit dapat bantuan dari pusat terkait pengelolaan 

dalam sarana dan prasarana. Kami sudah menyediakan dua tempat 

pembuangan sementara, satu mobil container, dan dua belas tempat 

pembuangan sampah organic dan anorganik di wilayah Kabupaten 

Solok.” 

 
Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada hari Minggu, 26 Maret 

 
2017 terlihat jelas bahwa kurangnya kebersihan lingkungan Danau Singkarak 

disebabkan tempat sampah dan tidak adanya larangan membuang sampah 

sekitar area danau. Sehingga masyarakat dengan leluasa membuang sampah di 

sepanjang area danau dan bahkan ke dalam danau. Mereka tidak memikirkan 

resiko dari perilaku membuang sampah sembarangan tersebut. 

Faktor yang mempengaruhi terciptanya lingkungan hidup Danau 

Singkarak  yang bersih dan sehat berasal dari faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal berasal dari kesadaran pemerintah dan masyarakat serta faktor 

eksternal berasal dari batasan dana yang tersedia. Contohnya saja pemerintah 

daerah hanya membuat kebijakan saja tapi tidak menjalankan sesuai peraturan 

yang dirancang. Jika pemerintah tidak segera melakukan tindakan maka akan 

berdampak hilangnya fungsi Danau Singkarak bagi kehidupan.
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Berdasarkan   pengamatan   peneliti   sebagian   besar   mata   pencarian 

penduduk sekitar Danau  Singakarak adalah nelayan  dan berdagang di  area 

dermaga tepi Danau Singkarak. Sampah hasil dagangan tidak di pedulikan oleh 

penjual dan pengunjung danau. Hal ini membuat ekosistem yang berada di 

dalam danau hampir punah. Salah satu masyarakat sekitar bernama Buk Net 

yang diwawancarai oleh peneliti pada hari Selasa, 25 April 2017 di Nagari 

Singkarak, Jorong Talao “ Beranggapan bahwa dengan keadaan danau 

Singkarak pada saat ini sangatlah merusak identitas dari danau itu sendiri. 

Zaman sekarang sangatlah beda dengan zaman dahulu dimana danau sangatlah 

bersih dan terjaga keasliannya, tidak ada yang memanfaatkan hasil secara 

berkelebihan. Seharusnya pemerintah segera melakukan tindakan agar Danau 

tidak lebih luas lagi tercemar. Dahulu Danau Singkarak di yakini dapat 

memperbaiki perekonomian masyarakat, karena banyaknya wisatawan baik 

dalam maupun luar yang berkunjung untuk melihat keindahan Danau 

Singkarak”. 

Dari  penjelasan  di  atas  peneliti  tertarik  melakukan  penelitian  dengan 

judul “Upaya Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat untuk 

Menciptakan Kebersihan Lingkungan Hidup Danau Singkarak “. 

B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kondisi  kebersihan  lingkungan  hidup   Danau   Singkarak  sudah  mulai 

tercemar.
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2. Keberadaan  sarana  dan  prasarana  kebersihan  Danau  Singkarak  masih 

kurang yang disebabkan oleh persoalan dana. 

3. Peraturan  daerah  yang  mengatur  tentang  kebersihan  lingkungan  hidup 

Danau   Singkarak   masih   belum   ada   sehingga   pemerintah   mengalami 

kesulitan dalam menegakkan aturan. 

4. Kurang   upaya   pemerintah   terhadap   pengelolaan   sampah   di   Danau 

 
Singkarak. 

 
C. Batasan Masalah 

 
Mengingat banyak dan luasnya ruang lingkup permasalahan dalam 

penelitian ini sehingga peneliti ini bisa menjadi terarah dan tidak terjadi 

penyimpangan dari tujuan penelitian, maka peneliti memberikan batasan 

permasalahan  yaitu  “  Upaya  Pemerintah  Daerah  Provinsi  Sumatera  Barat 

terkait sampah dan limbah di Danau Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak, 

Kabupaten Solok ”. 

 
D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kebersihan Lingkungan Hidup Danau Singkarak? 

 
2. Apa usaha pemerintah dalam menanggulangi Sampah dan Limbah Danau 

 
Singkarak? 

 
3. Apa faktor penghambat dalam menciptakan kebersihan lingkungan hidup 

 
Danau Singkarak?
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E. Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk: 

 
1. Mendeskripsikan Bagaimana kondisi kebersihan Lingkungan Hidup Danau 

 
Singkarak. 

 
2. Mendeskripsikan     Apa     usaha     pemerintah     dalam     menangngulangi 

pencemaran Danau Singkarak. 

3. Mendeskripsikan  Apa  faktor  penghambat  dalam  menciptakan  kebersihan 

lingkungan hidup Danau Singkarak. 

 
F. Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

 
1. Secara teoritis 

 
a.  Hasil penelitian ini di harapkan berguna untuk pemerintah, masyarakat, 

bahwa  menjaga  lingkungan  hidup  danau  dari  keasliannya  bermanfaat 

bagi diri sendiri, masyarakat sekitar, pemerintah dan anak cucunya masa 

yang akan datang. 

b. Sebagai acuan dan bahan pertimbagan bagi peneliti lanjutan yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini. 

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan  bermanfaat sebagai acuan 

atau bahan pertimbangan bagi pemerintah, masyarakat dan wisatawan agar 

kesadaran akan lingkungan hidup dimanapun mereka berada baik danau, 

pantai  dan tempat wisata lainnya.
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BAB V 

PENUTUP 
 

A.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan  temuan  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  dilakukan 

dapat disimpulkan berikut: 

1. Kondisi kebersihan lingkungan hidup Danau Singkarak 

 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap observasi langsung dan 

tanya jawab dengan masyarakat dan pemerintah lingkungan hidup Danau 

Singkarak sudah mulai tercemar. Kondisi kebersihan yang sangat 

mengkhawatirkan ini akan memberikan dampak yang buruk ke depannya 

terhadap  keberlangsungan  hidup  manusia  dan  ekosistem  danau. 

Pencemaran yang terjadi berasal dari sampah makanan, minuman yang 

dibuang sembarangan oleh masyarakat itu sendiri. Sampah hasil dagangan 

di buang ke danau tanpa ada merasa bersalah. Selain itu saluran 

pembuangan limbah rumah tangga yang langsung menuju danau. Sikap 

dan prilaku masyarakat yang kurang dalam menjaga lingkungan 

mengakibatkan sampah disekitar Danau singkarak. Untuk mengatasi ini 

diperlukan keterlibatan pemerintah  yang disertai kesadaran masyarakat. 

Semua elemen terkait bisa berpartisipasi dalam menjaga kebersihan 

lingkungan danau, sehingga ekosistem dan sumber daya yang ada di danau 

tetap terjaga semestinya sehingga bisa digunakan sebaik mungkin. 
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2. Usaha  pemerintah  daerah  untuk  menaggulangi  pencemaran  lingkungan 

hidup Danau Singkarak. 

a.   Kebijakan Pemerintah 
 

Berdasarkan penelitian di Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Barat 

dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Solok, upaya pemerintah 

dalam menciptakan kebersihan lingkungan hidup danau Singkarak 

mengacu  kepada  Peraturan  Pemerintah  Daerah  Provinsi  Sumatera 

Barat Nomor 14 Tahun 2012 tentang perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. Peraturan ini menjadi landasan pemerintah dalam 

membuat perda terkait lingkungan hidup Danau Singkarak dan akan 

diberlakukan pada tahun 2018. Melalui perda pemerintah berharap 

pengelolaan danau bisa tertata secara baik sehingga pencemaran dapat 

dikurangi. 

b.   Sosialisasi Pemerintah 

 
Untuk mewujudkan lingkungan hidup danau yang terhindar dari 

pencemaran pemerintah akan melakukan sosialisasi kepada seluruh 

masyarakat yang tinggal disekitar Danau Singkarak. Sosialisasi 

bertujuan untuk menciptakan kembali kesadaran masyarakat untuk 

peduli terhadap lingkungannya. Terakhir kali pemerintah melakukan 

sosialisasi pada tahun 2013, hal ini disebabkan oleh kurangnya dana 

dalam mencukupi sarana dan prasarana penunjang kebersihan danau. 

c.   Pengawasan dan Pengontrolan 

 
Pemerintah Daerah telah melakukan pemetaan langsung ke wilayah 

danau  secara  berkala  setiap  6  bulan  sekali.  Pemetaan  merupakan
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bagian dari fungsi pengawasan dan pengontrolan pemerintah terhadap 

kondisi danau. Pemerintah melakukan pengamatan terhadap kualitas 

air, pembangunan bangunan dan pembangunan keramba jala apung di 

perairan danau. Sementara itu pemerintah juga mengatakan bahwa 

pencemaran disebabkan oleh tingkah laku masyarakat sendiri yang 

membuang sampah sembarangan dan tidak memikirkan lokasi 

pembuangan yang sesuai. 

3. Faktor penghambat dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan hidup 
 

Danau Singkarak 
 

Faktor penghambat dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan hidup 

Danau Singkarak yakni kurangnya sosialisasi dan kegiatan perlindungan 

danau  yang dilakukan  oleh pemerintah. Pemerintah hanya memberikan 

himbauan kepada masyarakat tanpa terlibat langsung ke lapangan. 

Sebaliknya, rendahnya  kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 

membuat danau semakin tidak terawat. Sarana prasarana penunjang 

kebersihan kurang memadai seperti tong sampah, kontainer bahkan tidak 

adanya   tempat   pembuangan   sementara.   Pemerintah   tidak   pernah 

melakukan reboisasi dalam melestarikan ekosistem danau. Selain itu 

ketersediaan dana menjadi masalah yang harus diperhatikan sebab 

pemerintah maupun masyarakat baru mau akan bekerja jika telah adanya 

pendanaan terhadap kegiatan atau gerakan penyelamatan danau. Dalam hal 

ini diharapkan pemerintah dapat melakukan kegiatan dengan mengajak 

masyarakat melakukan gerakan penyelamatan danau tanpa memikirkan 

ketersediaan dana.
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B.  Saran 
 

Adapun saran yang di usulkan penulis dalam Upaya Pemerintah Daerah 

dalam  Menciptakan  Kebersihan  Lingkungan  Hidup  Danau  Singkarak 

antara lain: 

 

1.   Kondisi kebersihan lingkungan hidup Danau Singkarak 

 
Kondisi Lingkungan Hidup Danau Singkarak sudah mulai tercemar 

dan menghkawatirkan. Jika hal ini terus dibiarkan maka akan membuat 

semua pihak berada dalam masalah. Pencemaran danau membuat 

perekonomian masyarakat menurun akibat ekosisten danau yang tidak 

terjaga.  Dalam  upaya  menciptakan  kebersihan  lingkungan  hidup 

Danau Singkarak sangat diperlukan peran serta pemerintah serta 

masyarakat sehingga ekosistem danau dapat terjaga keasriannya. 

Kondisi danau yang tercemar tidak terlepas dari keikutsertaan 

pemerintah dan masyarakat, oleh karena itu diperlukan turun tangan 

pemerintah dan masyarakat secara langsung dalam menjaga kebersihan 

lingkungan danau. 

2.   Upaya pemerintah daerah untuk menciptakan kebersihan lingkungan 

hidup Danau Singkarak 

Pemerintah diharapkan segera mengeluarkan perda menyangkut 

kebijakan menjaga kebersihan lingkungan hidup Danau Singkarak 

sehingga semua pihak dapat menjalankan tugas dan fungsi masing – 

masing. Apabila terjadi pelanggaran dapat dikenakan sanksi yang tegas 

sesuai dengan perda tersebut. Walaupun masih Rancangan Peraturan
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Daerah   (RanPerda),   pemerintah   diharapkan   dapat   memberikan 

perhatian lebih terhadap kondisi danau, melakukan sosialisasi 

melestarikan danau serta mengadakan kegiatan – kegiatan yang dapat 

menjaga kebersihan danau dengan melibatkan masyarakat sekitar. 

Pemerintah bertanggung jawab penuh terhadap kebersihan lingkungan 

hidup Danau Singkarak karena kewenangan sepenuhnya berada pada 

provinsi Sumatera Barat. 

3.   Faktor penghambat dalam menciptakan kebersihan lingkungan hidup 

 
Danau Singkarak. 

 
Kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan hidup danau sangat diharapkan. Melalui 

kerjasama   ini   semua   faktor   penghambat   akan   dapat   teratasi. 

Pemerintah melakukan sosialisasi dan gerakan penyelamatan danau 

yang diserta dengan mengajak masyarakat agar kesadaran mereka 

peduli lingkungan kembali muncul. Mencukupi semua sarana dan 

prasarana penunjang kebersihan, mengurangi pengembagan jala apung 

di dalam danau serta memberikan batasan terhadap pembangunan 

bangunan disepanjang sempadan danau. Dana tidak akan menjadi 

masalah  besar  dalam  melakukan  gerakan  penyelamatan  danau  jika 

telah adanya kesadaran masyarakat.
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